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Akses Baru Danau Kakaban Diresmikan  

Bupati: Ini Salah Satu Fasilitas yang Kita Bangun 

 

     

    Sumber gambar :Kaltimpost.co.id    Senin,24/06/2024 

 

Pintu baru menuju destinasi wisata Danau Kakaban di Kepulauan Maratua, diresmikan 

Kamis (20/6). Peresmian itu ditandai dengan pemotongan pita oleh Bupati Berau Sri 

Juniarsih Mas didampingi Wakil Bupati, Gamalis. 

MARATUA – Jalur tracking sepanjang kurang lebih 400 meter dan dermaga apung 

melengkapi fasilitas akses baru ini. Pemerintah Kabupaten Berau melalui Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata, menggelontorkan anggaran kurang lebih sebesar Rp3,8 

miliar pada tahun 2023 lalu untuk pembangunan fasilitas tersebut. 

Meskipun belum dibuka untuk umum, namun fasilitas ini jauh lebih baik dari akses 

yang telah ada sebelumnya. Bupati Sri Juniarsih Mas mengungkapkan, keseriusan 

Pemkab Berau dalam pengembangan destinasi wisata di Bumi Batiwakkal. Salah 

satunya pembangunan akses baru menuju destinasi wisata pulau yang memiliki 

keunikan dengan dihuni ubur-ubur tidak menyengat.  

“Ini salah satu dari beberapa fasilitas menuju destinasi wisata yang kita bangun, 

sebelumnya Air Terjun Nyalimah di Biduk-Biduk, Air Panas Pamapak di Biatan, dan 

juga tracking Danau Nyadeng di Merabu. Bertahap fasilitas di semua destinasi kita 

tingkatkan,” ungkapnya.  

Pintu masuk tepat berhadapan dengan Kampung Payung-Payung di Pulau Maratua, 

dikatakannya akan semakin mendekatkan akses kunjungan wisatawan dan tentunya juga 

memberikan kemudahan dan kenyamanan. Selain itu, keaslian alam yang masih tetap 

dijaga menambah keasrian. “Jalurnya memang harus menanjak dan harus menguras 

tenaga untuk menempuhnya, ini karena kita tetap menjaga keaslian lingkungan dan 
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semua akan terbayar ketika kita sampai di dermaga apung dan menyaksikan ubur-ubur 

yang bermain di Danau Kakaban,” ucapnya.  

Bupati meminta, instansi terkait untuk terus menyempurnakan pembangunan fasilitas 

ini. Termasuk memastikan pengelolaan danau dan menindaklanjuti kajian teknis terkait 

keberadaan ubur-ubur yang beberapa waktu lalu dikabarkan mengalami pengurangan. 

Sehingga destinasi wisata unggulan Kabupaten Berau ini tetap terjaga dan menjadi 

destinasi pilihan wisatawan domestik maupun mencanegara.  

Hal senada disampaikan Wakil Bupati Gamalis, menyambut baik keberadaan akses baru 

ke Kakaban yang menurutnya jauh lebih tertata rapi dari yang ada sebelumnya. 

Sehingga ini tentu akan memberikan kenyamanan kepada wisatawan.  

“Alhamdulillah trackingnya bagus dan rapi. Ke depan bagaimana kita menjaga agar 

ubur-ubur tetap banyak di danau ini yang menjadi ikon menarik bagi wisatawan yang 

datang,” tandasnya. (tim/prokopim/kri) 

 

Sumber berita:  

1. KaltimPost, Akses Baru Danau Kakaban Diresmikan Bupati: Ini Salah Satu 

Fasilitas yang Kita Bangun, 24/06/24 

   

Catatan: 

1. Dinyatakan dalam Pasal 6 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan (UU 10/2009), pembangunan kepariwisataan dilakukan 

berdasarkan asas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 yang diwujudkan melalui 

pelaksanaan rencana pembangunan kepariwisataan dengan memperhatikan 

keanekaragaman, keunikan, dan kekhasan budaya dan alam, serta kebutuhan 

manusia untuk berwisata. 

2. Diatur dalam Pasal 30 UU 10/2009, bahwa pemerintah kabupaten/kota berwenang:  

a. menyusun dan menetapkan rencana induk pembangunan kepariwisataan 

kabupaten/kota;  

b. menetapkan destinasi pariwisata kabupaten/kota;   

c. menetapkan daya tarik wisata kabupaten/kota;  

d. melaksanakan pendaftaran, pencatatan, dan pendataan pendaftaran usaha 

pariwisata;  

e. mengatur penyelenggaraan dan pengelolaan kepariwisataan di wilayahnya;   

f. memfasilitasi dan melakukan promosi destinasi pariwisata dan produk 

pariwisata yang berada di wilayahnya;  

g. memfasilitasi pengembangan daya tarik wisata baru;  
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h. menyelenggarakan pelatihan dan penelitian kepariwisataan dalam lingkup 

kabupaten/kota;  

i. memelihara dan melestarikan daya tarik wisata yang berada di wilayahnya;  

j. menyelenggarakan bimbingan masyarakat sadar wisata; dan 

k. mengalokasikan anggaran kepariwisataan. 

   

  


